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ABSTRAK

"APLIKASI PERENCANAAN GEOMETRIK JALAN DENGAN
MENGGUNAKAN MACRO EXCEL (STUDI KASUS PADA PROYEK
PERENCANAAN TRASE JALAN SAMARINDA SANGA-SANGA DENGAN
STATIONING 0+000 - 18+000)” Woulandari Nikmatulloh, 2015. Dosen
Pembimbing | Ir. Nusa Sebayang.,MT, Dosen Pembimbing Il Ir. Togi H
Nainggolan,MS.

Perhitungan dalam penyelesaian masalah-masalah yang ada dan berkaitan
dengan bidang teknik sipil pada masa lalu mengunakan penyelesaian secara
manual. Seringkali hal ini menjadi hambatan dan menyita banyak waktu dan tenaga.
Namun dengan berkembangnya komputerisasi, komputer diciptakan untuk
menyel esaikan permasalahan yang sederhana sampai yang paling rumit sekalipun.
Dengan demikian untuk mempercepat pengerjaan dapat menggunakan program
komputer yang mudah, akurat dan cepat untuk menyelesaikan
pekerjaan.Sebenarnya, dalam perencanaan geomefrik sudah ada software pembantu
perencanaan yaitu Autocad Land Development. Autocad Land Development
merupakan software yang secara khusus diaplikasikan dalam mengelola pemetaan
dan dasar - dasar perancangan pekerjaan sipil rekayasa. Akan tetapi Autocad Land
Development tersebut tidak merujuk pada peraturan Indonesia. Sehingga dengan
visual basic yang merujuk pada peraturan Indonesia merupakan sebuah langkah
yang tepat untuk menyel esaikan perencanaan geomefrik jalan raya sehingga dalam
pengerjaan dapat |ebih cepat dan akurat, perhitungan akan menjadi |ebih mudah dan
cepat untuk diselesaikan.

Data yang akan digunakan untuk studi adalah proyek perencanaan trase
jalan samarinda- sanga-sangga dengan stationing 0+000 18+000 dengan status data
pada tahun 2011. Data yang digunakan sebagai input program yaitu kecepatan(v),
sudut tikungan(A) dan jari-jari(R) pada ainyemen horizontal, sedangkan pada
alinyemen vertical dibutuhkan data kecepatan(v) dan perbedaan kelandaian (A) dan
pada pelebaran tikungan dibutuhakan data kecepatan(v), jari- (n),lebar kebeasan
samping kiri dan kana (C) dan lebar tota pada bagian lurus(Bn). Metode
perencanaan geometrik jalan yaitu dengan metode Bina Marga dan berujuk pada
"Tata Cara Perencanaan Geometrik JalanAntar Kota' No.038rrBM/1997.

Hasil perhitungan dengan macro excel tidak menimbulkan relatif sama
diperhitungkan secaramanual atau dengan selisih terjauh 1x10-2 yang sudah cukup
akurat, sehinggamacro excel dapat digunakan untuk membantu proses perhitungan
geometric lebih cepat. Dengan program pengerjaan dapat diselesaikan dengan
waktu hanya 5 detik sedangkan dengan manual pengerjaan dapat selesai dengan
waktu 3 jam.

Kata kunci : perencanaan geometrik jalan, program macro excdl iii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perhitungan dalam penyelesaian masalah-masalah yang ada dan berkaitan
dengan bidang teknik sipil pada masa lalu mengunakan penyelesaian secara
manual. Seringkali hal ini menjadi hambatan dan menyita banyak waktu dan
tenaga. Namun dengan berkembangnya komputerisasi, program-program
komputer diciptakan untuk menyelesaikan permasalahan yang sederhana sampai
yang paling rumit sekalipun. Dengan demikian untuk mempercepat pengerjaan
dapat menggunakan program komputer yang mudah, akurat dan cepat untuk
menyel esaikan pekerjaan.

Sebenarnya, dalam perencanaan geometrik sudah ada software pembantu
perencanaan Yyaitu Autocad Land Development. Autocad Land Devel opment
merupakan software yang secara khusus diaplikasikan dalam mengelola pemetaan
dan dasar - dasar perancangan pekerjaan sipil rekayasa. Akan tetapi Autocad Land
Development tersebut tidak merujuk pada peraturan Indonesia.

Microsoft menyediakan Visual Basic for Applications (VBA) untuk
pemrograman tingkat lanjut pada aplikass Microsoft Office. VBA jarang
digunakan oleh pemaka karena membutuhkan kemampuan pemrograman Visual
Basic, pada Visual Basic Application dapat digunakan untuk mengotomatisasi

pekerjaan dalam aplikasi Microsoft Office.



Dalam aplikasi Excel penggunaan Visual Basic Applications dapat melalui
jendela Visual Basic Editor yang dikenal dengan penggunaan bahasa macronya.
Macro adalah sederetan perintah dan fungs yang tersmpan dalam modul
Microsoft Visual Basic Editor dan dapat dijalankan kapanpun dibutuhkan untuk
mel aksanakan pekerjaan tertentu.

Oleh karena itu pemrograman komputer dengan visual basic yang merujuk
pada peraturan Indonesia merupakan sebuah langkah yang tepat untuk
menyelesaikan perencanaan geometrik jalan raya sehingga dalam pengerjaan
dapat lebih cepat dan akurat,perhitungan akan menjadi lebih mudah dan cepat
untuk diselesaikan.

1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi permasalahan yang diambil dalam judul ini, yaitu perencanaan
geometrik dengan macro excel bisa lebih cepat dan akurat daripada perencanaan
dengan manual.

1.3. Rumusan Masalah

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini permasalahannya yaitu menyajikan
perhitungan dalam perencanaan geometrik jalan raya yang cepat dan akurat.
1.4. Batasan Masalah

Dari banyak permasalahan yang ada maka batasan masalah yang akan
dibahas:

a. Output program yaitu berupa hasil perhitungan aliyemen horizontal dan

vertikal tanpa ada gambar.



b. Perencanaan geometrik jalan dengan metode Bina Marga dan berujuk
pada “Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota”
N0.038/TBM/1997.

1.5. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah membuat program untuk
perhitungan geometrik jalan dengan bantuan Macro Excel 2007 menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic for Application (VBA). Dan dapat menghitung
geometrik jalan yang sesuai dengan syarat agar didapatkan rasa aman dan nyaman
bagi penggunajalan.
1.6 . Studi Terdahulu
1.Siagan, Andreas (2005) Program Visua Basic untuk Perencanaan Geometrik
Jalan Raya.S1 dengan kesimpulan paket program aplikasi yang ditulis dengan
bahasa pemrograman Visual Basic dengan nama Alignment Analysis Program,
masih mempunyai banyak kesalahan dalam proses perhitungan maupun sistematis
kerja program. Program ini juga belum dapat memproses perhitungan alinyemen
vertikal. Kelengkapan kontrol program ini juga masih kurang untuk digunakan
sebagal program perencanaan geometrik jalan raya yang mudah untuk digunakan.
2.Winarko, H(2004), dalam tugas akhirnya yang berjudul Program Visual Basic
untuk Perencanaan ainyemen Jaan Raya dengan kesimpulan bahwa
pemrograman perhitungan dan sketsa tikungan dalam perencanaan alinyemen
jalan raya, dalam suatu paket program aplikas yang ditulis dengan bahasa
pemrograman Visua basic 6.0 ,akan mempercepat dan mempermudah proses

perencanaan alinyemen dan tikungan pada jalan raya. Pengoprasian program



terdiri dari proses pemasukan data,pengolahan data dan penampilan output dari
program. Keluaran ataupun output dari program terdiri dari hasil perhitungan dan
gambar sketsa hitungan pada tiap-tiap P1 (Point Of Intersection) yang diharapkan
dapat mempermudah dalam perencanaan.

3. Eduardi, Prahara (2011) Perencanaan Geometrik Jalan Berdasarkan Metode
Bina Marga Menggunakan Program Visual Basic dengan kesimpulan dengan
program yang dibuat telah divalidasi dengan membandingkan hasil yang diperoleh
dengan perhitungan manual dengan selish sama atau kurang dari 1x10-4 yang
sudah cukup akurat.

Berdasarkan studi-studi terdahulu, maka pada studi ini akan dikembangkan
tentang perhitungan geometrik dengan aplikasi Macro Excel dengan mengambil
sampel geometrik jalan kerang-dayu yang sudah direncanakan dengan metode
cara Bina Marga dan berujuk pada “Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar

Kota” No.038/TBM/1997.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dasar Teori

Daam bab ini dijelaskan tentang alinyemen horizontal, alinyemen
vertikal, pelebaran pada tikungan, dan macro excel.

Perencanaan geometrik merupakan bagian dari perencanaan jalan yang
dititikberatkan pada perencanaan fisik sehingga dapat memenuhi fungsi dasar dari
jalan yaitu memberikan pelayanan yang optimal. Perencanaan geometrik
bertujuan menghasilkan infrastruktur yang aman, efisens pelayanan arus lalu-
lintas dan memaksimalkan rasio tingkat penggunaan biaya.

Menurut Hendarsin, yang menjadi dasar perencanaan geometrik adalah
sifat gerak dan ukuran kendaraan, sifat pengemudi dalam mengemudikan
kendaraannya serta karakteristik lalu lintas.

Berdasarkan jenis dan ukuran kendaraan maka elemen-elemen jalan yang
harus direncanakan adal ah:

1. Potongan melintang (cross section);

2. Jarak pandang (sight distance), perkiraan jarak pandang yang cukup

waktu untuk mengambil langkah menghindari kecel akaan;

3. Alinyemen horizontal

4.  Alinyemen vertikal

2.1.1 Kendaraan Rencana

a. Kendaraan ringan/kecil (LV)



Kendaraan ringan atau kecil adalah kendaraan bermotor ber as dua
dengan empat roda dan dengan jarak as 2.0-3.0 meter (mobil penumpang,
microbus, angkutan umum dan truk kecil sesuai sistem klasifikasi Bina
Marga)

b. Kendaraan sedang (MHV)
Kendaraan bermotor dengan jarak as 3.5-5.0 meter (bus kecil,
truk dua as dengan enam roda sesuai sistem klasifikasai BinaMarga)
c. Kendaraan berat/besar (LB-LT)
Meliputi bus besar dan truk besar sesuai sistem klasifikasi Bina
Marga.
d. Sepedamotor (MC)
Kendaraan bermotor dengan dua atau tiga roda sesuai dengan
klasifikas BinaMarga.
e. Kendaraan tak bermotor (UM)
Kendaraan dengan beberapa roda yang digerakkan oleh orang

atau hewan meliputi sepeda, kereta kuda, dan kereta dorong.

2.1.2 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana adalah kecepatan pada suatu ruas jalan yang dipilih
sebagal dasar perencanaan geometrik jalan yang memungkinkan kendaraan-
kendaraan bergerak dengan aman dan nyaman dalam kondisi cuaca yang cerah,

lalu-lintas lengang dan pengaruh samping jalan yang tidak berarti.



Penetapan kecepatan rencana tergantung pada kelas jalan dan keadaan
topografi suatu daerah. Kecepatan rencana menurut ketentuan Bina Marga adalah
sebagal berikut:

Tabel 2.1. Kecepatan Rencana

Keandaian
Keas K ecepatan Rencana
Klasifikasi Jalan Maksimum
Jalan (Km/Jam)
(%)
Datar 120 3%
I Bukit 100 5%
Gunung 80 6 %
Datar 100 4%
A Bukit 80 6 %
Gunung 60 7%
Datar 80 5%
1B Bukit 60 7%
Gunung 40 8%
Datar 60 6 %
Ic Bukit 40 8%
Gunung 30 10%
Datar 60 6 %
[l Bukit 40 8%
Gunung 30 12%

Sumber : Hendarsin L.S, 2000

2.1.3 Keadaan Topografi

Daam merencanakan suatu jalan keadaan topografi suatu daerah
mempunyai peranan penting karena akan sangat berpengaruh pada penempatan
alinyemen landai, jarak pandang, penampang melintang, saluran tepi, pekerjaan
gaian/timbunan dan lain-lain. Maka kelandaian jalan tersebut dapat disesuaikan

dengan keadaan yang memenuhi dengan turunnya kecepatan/lereng jalan.



Menurut Bina Marga dalam Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan
Antar Kota (TPGJAK) lereng melintang suatu jalan dapat dilihat pada tabel
dibawahini :

Tabel 2.2. Kemiringan medan

Klasifikas Kemiringan Medan
Datar (D) <3%
Bukit (B) 3%-25%
Gunung (G) >225%

(Sumber : Hendarsin L.S, 2000)

2.2. Alinyemen Horizontal

Alinyemen horizontal adalah garis proyeksi sumbu jalan tegak lurus pada
bidang datar (trase). Alinyemen horizontal merupakan susunan dari potongan-
potongan garis lurus yang dihubungkan dengan lengkung-lengkung berupa busur
lingkaran (circle) yang disebut dengan bagian lengkung (curve) atau ditambah

dengan lengkung peralihan (spiral).

2.2.1 Jari-Jari Tikungan

Apabila suatu kendaraan berjalan pada suatu tikungan akan mengalami
gaya sentrifugal dan kecepatan gaya yang terjadi menentukan bentuk lintasan
kendaraan yang bersangkutan dengan kecepatan rencana yang ditentukan dapat
ditentukan besarnya jari-jari minimum tikungan sehingga kendaraan aman

mel ewatinya.

_ WR?
127 (e+ f)




R = Jari—jari lengkung minimum

Vv = Kecepatan rencana (km/jam)
e = Kemiringan tikungan
f = Koefisien gesekan melintang

(Sumber : Hendarsin L.S, 2000)

2.2.2 Perhitungan Alinyemen Horizontal

Dalam perencanaan alinyemen horizontal adatiga macam lengkung, yaitu:

1. Spiral Circle Spiral (SCS

2. Spiral Spiral (S

3. Full Circle (FC)

Daam Perencanaan Lengkung Kemiringan tikungan dibuat dengan
maksud untuk memberikan gaya perlawanan terhadap gaya sentrifugal yang
terjadi pada saat di tikungan. Metode untuk melakukan superelevas yaitu
merubah lereng potongan melintang, dilakukan dengan bentuk profil dari tepi
perkerasan yang dibundarkan, tetapi disarankan cukup untuk mengambil garis

lurus sgja.

Gambar 2.1. Perubahan Kemiringan Melintang Pada Tikungan



Adatiga cara untuk mendapatkan superelevas yaitu :
a. Memutar perkerasan jalan terhadap profil sumbu;
b. Memutar perkerasan terhadap tepi jalan sebelah dalam;

c. Memutar perkerasan jalan terhadap tepi jalan sebelah luar.
1. Spira-Circle-Spira (SCS)
Soiral Circle Spiral adalah suatu jenis tikungan yang didalamnya
terdapat lengkung peralihan yang berfungsi untuk menghindari terjadinya

perubahan alinyemen yang tiba-tiba dari bentuk lurus ke bentuk lingkaran.

Rumus Perhitungan adalah :
Ts = (R+p)tg2 A +k

Es = ﬂ
Cosl/ 2A

Lt = Lc+2*Ls

2
Xs = Ls[1-_LS
40* Rc?
y Ls?
S =
6—-Rc

. A
Dimana: Lc=(—)*2*P *R
(360) P

A’= A -2*(Qs
Kontral :

1. Lsharuslebih besar dari Ls minimum

*
Lemine 0022YR _p 77 VR"e
R*c C




¢ = Perubahan kecepatan = 0,4 m/det®
e = Superelevas
2. Lc>20m

3. Lt<2*Ts

(Sumber : Hendarsin L.S, 2000)

N

’rj

Gambat 2.2. Spiral-circle-spira (SCS)

RAGIAN BAGIAN
BAGIAM LFRNEKLING LENGKUNG BAGIAM
AURUS - PERALIHAN - _BAGIAM LEHEKUNG PENUE = . FERAUMAM . LURUS
TS SC sisi luar likungan CS ST
: € mak ———— : :

A

Gambat 2.3. Diagram Superelevas (SCS)

Keterangan :
Xs =Jarak dari titik TS ke SC (jarak lurus lengkung peralihan)

Ys =Jarak tegak lurusketitik SC pada lengkung
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Ls =Panjang spira dari titik TS ke SC atau CS ke ST (m)

V  =Kecepatan rata-rata

R  =Jari—jari (m)

¢  =Perubahan kecepatan = 0,4 m/dt®

e =Kemiringan melintang dari permukaan pada lengkung
horizontal =0,1

Ts =Tangen ke spiral atau panjang dari titik Pl ke TS atau ke ST

Lc =Lengkung circle dari titik SC ke CS

(Sumber : Hendarsin L.S, 2000)

. Spiral-Spiral (SS)

Spiral Spiral adalah suatu jenis lengkung yang terdiri dari dua

lengkung peralihan tanpa busur lingkaran.

Rumus perhitungan adalah :
R
L= BE
90
R+P
Es = ( 1) -R
Cos—-A
2
K = Kk’*Ls
P = p’*Ls
Kontrol :
2*Ls< 2*Ts

p’ dan k’ lihat pada tabel fungsi dari panjang spiral spiral

(Sumber : Hendarsin L.S, 2000)
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Gambar 2.4. Spiral-spiral (SS)

BAGIAN LURUS EAGIAN LENGKURNG BAGIAN LENCKUNG BAGIAM LURUS
TS SC=CS ST
: sisi luar tikungan

[ E —-..___‘.ﬁ;._. f '
: E sisi dalam fikungan
e=0% . i ezD%

Eﬁ 13;1; -—-—____;-1-5311 -

Gambar 2.5. Diagram Superelevasi (SS)

3. Full-Circle (FC)

Full Circle adalah suatu jenis tikungan yang hanya terdiri dari
bagian suatu lingkaran (penuh) tanpa ada bagian peralihan. Lengkung
ini digunakan jika jari-jari rencana yang digunakan minimum sesuai
dengan Tabel 2.4

T =Rtg®%A

12



2 =0 sisi dalasn tikungan H L 3 e=0%

=
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Gambar 2.7.Diagram Superelevasi (FC)
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Dimana:

Ac = Sudut tikungan

AEt = Eksterna distance

0] = Titik pusat lingkaran

Lc = Panjang busur lingkaran dari TC ke CT

Tt = Panjang tangen (jarak dari Tc ke PI)

Rc = Jari-jari lengkung circle

Lc = Panjang busur lingkaran Dimana TC ke CT
f = Koefisien gesekan

Tabel 2.3. Radius Minimum Untuk Lengkung Full Circle

K ecepatan Rencana Radius Minimum

(Km/Jam) (R)

120 2.000

100 1.500

80 1.100
60 700
50 440
40 300
30 180

Sumber : Hendarsin L.S, 2000

2.3. Alinyemen Vertikal

Alinyemen vertikal adalah garis potong yang dibentuk oleh bidang vertikal
terhadap sumbu jalan atau bidang tegak melalui sumbu jalan atau disebut juga
gambar proyeks tegak lurus bidang gambar. Profil ini menggambarkan
perencanaan terhadap adanya jalan nalk dan turun untuk memberikan
pertimbangan akan kemampuan kendaraan bermuatan penuh melaui jalan

tersebut.
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2.3.1 Keandaian Maksimum dan Panjang Kritis

Kelandaian maksimum adalah besarnya kelandaian yang masih diizinkan

untuk memungkinkan kendaraan pada kecepatan rencana dapat melgu tanpa

mengalami hambatan. Kemampuan kendaraan pada landai umumnya ditentukan

oleh kekuatan mesin dan bagian mekanis dari kendaraan itu. Misalnya mobil

penumpang biasanya tidak mempunyai persoalan untuk mendaki

sampai

kelandaian 7-8 % tanpa ada perbedaan dibandingkan pada bagian datar. Karena

itu dibuat batasan pada suatu kelandaian maksimum untuk kecepatan rencana

tertentu seperti tabel berikut ini:

Tabel 2.4. Kelandaian Maksimum

KelasJalan Kondisi Medan Kelan-dalan
Maksimum
Datar 3%
Bukit 5%
Gunung 6 %
Datar 4%
A Bukit 6 %
Gunung 7%
Datar 5%
1B Bukit 7%
Gunung 8%
Datar 6 %
11C Bukit 8 %
Gunung 10%
Datar 6 %
[l Bukit 8%
Gunung 12 %

Sumber : Hendarsin L.S, 2000
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Selain kelandaian maksimum perlu diperhatikan juga adalah
Panjang Kritis pada setiap kelandaian. Panjang kritis adalah panjang jalan
yang diukur secara horisontal yang mengakibatkan pengurangan kecepatan

kendaraan sebesar 25 km/jam.

Tabel 2.5. Panjang Kritis

Kelandaian jalan
(%) 3 4 5 6 7 8 10 | 112

Panjang Kritis
(meter) 480 | 330 | 250 | 200 | 170 | 150 | 135 | 120
Sumber : Hendarsin L.S, 2000

2.3.2 Lengkung Vertikal
Perubahan dari suatu kelandaian ke kelandaian yang lain disebut lengkung
vertikal. Lengkung vertikal ada 2 macam yaitu:
1. lengkung vertikal cekung, yaitu lengkung dimana titik perpotongan
antara kedua tangen berada di bawah permukaan jalan;
2. lengkung vertikal cembung, yaitu lengkung dimana titik perpotongan

antara kedua tangen berada di atas permukaan jalan.

\ i e
S

Lenglung Cembung Lenglamg Celung

Gambar 2.8. Contoh lengkung cembung dan lengkung cekung
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2.3.3 Perhitungan Alinyemen Vertikal

T T~
gl (fg)/-" B - ‘\\gﬁ ©6)
e T
PLV _— I Nﬂ'

LV

Gambar 2.9. Contoh perhitungan lengkung vertikal

PLV = Peralihan Lengkung Vertikal

PPV = Pusat Perpotongan Vertikal

PTV = Peralihan Tangen Vertikal

A = Perbedaan Aljabar Kelandaian (%)

A =[(g1)-(92)]

EV = ALV ——— Lv (Lihat grafik vertikal cembung atau cekung

800
hubungan A dengan kecepatan rencanaVV padalampiran)
__A x?
200 XLv
Dimana:
Ev = Pergeseran Vertikal (m)
X = Jarak horizontal dari setiap titik ppada garis kelandaian terhadap
PLV (peralihan lengkung vertikal)

Y = Panjang pergeseran vertikal dari titik yang bersangkutan
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Lv = Jarak horizontal antara PLV dan PTV (peralihan tangent vertikal)
disebut panjang lengkung
A = Perbedaan panjang landai (%0)

(Sumber : Hendarsin L.S, 2000)

2.4. Peebaran Tikungan

Pada saat kendaraan berada di tikungan, roda depan dan roda bel akang tidak
ada pada lintasan yang sama, oleh karena roda depan berbelok sehingga lintasan
roda belakang akan lebih kedalam pada lintasannya atau off tracking. Agar roda
belakang tidak keluar dari tepi permukaan jalan yang dapat menyebabkan
kerusakan pada tepi jalan, maka lapis permukaan dilakukan pelebaran kearah
sebelah dalam.

Rumus menghitung lebar perkerasan yang umum digunakan adalah sebagai
berikut:

Rc = R—-(%* lebar perkerasan) + ( ¥2* b) (m)

8 \/(w/iRcz —64i+1,25)2 +64—/(Rc? —64)+1,25 m)

0105V

z = R @m

Bt =n(B+C)+z (m)

Ab = Bt-Bn(m)

Keterangan :

B = Lebar perkerasan yang ditempati satu kendaraan di tikungan
sebelah kanan padajalur.

n = Jumlahjaur lalu-lintas.
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Ab

Bn

Bt

Rc

Lebar kendaraan rencana diambil 2,5 m

Lebar kebebasan samping kiri dan kanan kendaraan
L ebar tambahan akibat kesukaran pada tikungan
Pelebaran Tikungan

L ebar total perkerasan padajalan lurus (normal)

L ebar total perkerasan pada tikungan

R - Yz |ebar perkerasan + Y2 b

(Sumber : Hendarsin L.S, 2000)

2.5. Algoritma Pemrograman Macro Excel

Pengertian Algoritma yaitu urutan langkah-langkah logis suatu penyelesaian

masalah yang disusun secara sistematis, sedangkan pengertian pemrograman yaitu

segala kegiatan pembuatan program komputer. (Sumber: Taufik, Moch.2012)

2.5.1 Operator dan Relasi Matematika

Operator Keterangan

+ Penjumlahan

- Pengurangan

* Perkalian

/ Pembagian

N Pangkat

Relasi

= Sama dengan

> Lebih besar

< Lebih kecil

<> Tidak sama dengan
Lebih besar atau

>= samadengan
Lebih kecil atau sama

<= dengan

Tabel 2.6 Operator dan Relasi Matematika
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2.5.2 Fungsi Built-In

Macro excel mempunyai fungsi-fungsi built-in untuk membangun formula

yang kompleks, berikut fungsi dan argumen :

A. Fungsi Matematika dan Trigonometri

ABS(bil) nilai absolut dari suatu bilangan

ACOSH invers hiperbolic cosinus dari bilangan

FACT factorial hingga kebilangan

EXP eksponensial dari suatu bilangan

INT pembulatan kebilangan ke integrer terdekat
LOG logaritma bilanagn untuk bilangan dasar ditentukan
MDETERM determinan matriks suatu array

PI() nilai pi

RAND() bilangan random atara 0 dan 1

SIGN tanda dari bilangan

SUM penjumlahan dari bilangan

TAN tangen dari bilangan

B. Fungsi Informasi

ISBLANK TRUE jika nilai adalah kosong

ISLOGICIAL TRUE jika nilai adalah sebuah logika
ISNUMBER TRUE jika nilai adalah sebuah bilangan

ISTEXT TRUE jika nilai adalah teks

C.Fungsi Statistik

Average(bil 1, bil2,..) nilai rata-rat dari argumen

COUNT(nilai1, nilai 2,..) menghitung jumlah data bilangan dalam list argumen
SLOPE kemiringan garis regresi linear

TREND menentukan nilai regresi sepanjang garis liniar
D. Fungsi Lookup and reference

COLUMNS menetukan nomor kolom suatu array

INDEX memilih komponen suatu array

ROWS menetukan nomor baris suatu array

E. Fungsi Logika

AND (logika 1, logika 2,..)  TRUE jika semua argumen logika adalah true
IF (logika 1, nilai jika benar, nilai jika salah)
Not (logika) pembalikan logika

OR (logika 1, logika 2) TRUE jika salah satu argumennya

Tabel 2.7 fungsi built-in
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DATA LAPANGAN

3.1 Umum
Pada bab ini dipaparkan data-data lapangan yang digunakan
sebagal input pada program, yaitu terdiri atas :
1. Petalokas Proyek
2. Data Perencanaan Geometrik
3.2. Petalokas Proyek

Petalokas berguna untuk mengetahui kondist medan proyek dan
disajikan dalam bentuk gambear.

Gambar 3.1 Lokas Perencanaan Jalan

21



- = e — _
Aston Samarindatkiotel:And Convention Center 4

JEMBATAN F .
MAHAKAM JEMBATAN MAHKOTA

",

o

» .| JEMBATAN KUNING
STA 7+000

.

AWAL PROYEK ; N -l ’ AKHIR PROYEK
STA 0+000 E P i’ - STA 18+000

JALAN BUNG TOMO y il SANGA-SANGA

Gambar 3.3 Peta Lokas Perencanaan Jalan Samarinda- Sanga Sanga

3.3. Data Perencanaan Geometrik
Data — data yang diperlukan dalam perencanaan geometrik jalan
diantaranya sebagai berikut :
Data Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR)
Data LHR diperoleh dengan cara pengamatan volume lalu lintas selama 24
jam dua arah yaitu dari Samarinda — SangaSanga (arah sebaliknya). Berikut data
lalu lintas yang didapat :

Tabel 3.1 DataLalu lintas Harian Rata-rata

Jenis Kendaraan Jumlah Rata-rata Satuan
Sepeda Motor 28.302 kend/hari
Mobil Penumpang 4926 kend/hari
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Bus 77 kend/hari

Truk 2 As 187 kend/hari

Truk 3 As 157 kend/hari

Truk 3 As+gandengan 127 kend/hari
( Survey LHR,2014)

Waktu Perencanaan dan Pelaksanaan
Dalam perencanaan ruas jalan Samarinda-Sanga Sanga STA 6+000 </d
STA 11+000, umur rencana yang diambil untuk perkerasan kaku jalan

tersebut adalah sebagai berikut :

a Umur rencana = 20 tahun
b. Awal perencanaan dimulai tahun  =2014
c. Pelaksanaan dimulai tahun = 2015
d. Jalan dibuka tahun = 2015

Data Pertumbuhan Lalu lintas

Data pertumbuhan lalu lintas yang diperoleh sesual dengan analisa ulang dari

data lalu lintas tahun 2010 s/d tahun 2013, didapatkan pertumbuhan lalu lintas

rata-rata kota Samarinda adalah 6,9 %.

Tabel 3.2 Data Pertumbuhan Lalulintas

Tahun Total Jumlah Pertumbuhan (i)
2010 307731
2011 348748 13.3
2012 366504 5.1
2013 374797 2.3
Pertumbuhan rata-rata 6.9%

(DINAS PERHUBUNGAN SAMARINDA , 2014 )
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a Tahun 2010 —2011

_ 348.748-307.731
= 307.731 b= Lk B/

b. Tahun 2011 - 2012

_366501-348748
= 348,748 e L e

c. Tahun 2012 - 2013

. 374.797 — 366.504
ol 366.504

X 100% = 2,3%

Jadi, rata— rata pertumbuhan jumlah kendaraan per tahun :

. 13,33% +5,1% + 2,3%
L=
3

=6,9%
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN PEMBUATAN PROGRAM

4.1 Listing Program
4.1.1 Listing program perhitungan alinyemen horizontal

Sub Alinyemen_Horizontal()

Const TitlePosition =4

Dim | As Integer, eNext As Integer, N As Integer
N = Sheets("Alinyemen Horizontal").Range("B4").End(xIDown).Row - TitlePosition
Forl=1ToN

eNext = | + TitlePosition

Call FullCircle(eNext)

Call SpiralCircleSpiral(eNext)

Call SpiralSpiral(eNext)

Call TsControl(eNext)

Call PrintOutHorizontal(eNext)

Next |

End Sub

4.1.2 Listing program perhitungan Full Circle

Function FullCircle(eNext As Integer)

On Error Resume Next

Dim QoD As Double, Delta As Double, Rad As Double, Ts As Double, Lc As Double, Hasil As
String

Dim TandH As Double, TandQ As Double, Es As Double, R As Double, e As Double, V As
Double

ConstT=3

With Sheets("Alinyemen Horizontal")
V = .Range("D" & eNext).Value

Delta = .Range("E" & eNext).Value

Rc = .Range("G" & eNext).Value

QoD =Delta/ 4

TandH = Tan(Phi * (Delta / 2) / 180)
TandQ = Tan(Phi * QoD / 180)

Rad = Phi * QoD / 180

Ts = Rc * TandH

Es =Ts * TandQ

Lc = Phi/ 180 * Delta * Rc
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Ls=V/3.6*T
e=((V~2)/(127 * Rc)) * 100

If (Ls A 2) / (24 * Rc) < 0.25 Then

Hasil = "OK"

Else

Hasil = "TIDAK OK"
End If

.Range("BA" & eNext).Value = .Range("B" & eNext).Value
.Range("BB" & eNext).Value = .Range("C" & eNext).Value
.Range("BC" & eNext).Value = Delta

.Range("BD" & eNext).Value = Rc

.Range("BE" & eNext).Value = Delta / 2

.Range("BF" & eNext).Value = QoD

.Range("BG" & eNext).Value = TandH

.Range("BH" & eNext).Value = TandQ

.Range("BI" & eNext).Value =Ts

.Range("BJ" & eNext).Value = Es

.Range("BK" & eNext).Value = Lc

.Range("BL" & eNext).Value = Ls

.Range("BM" & eNext).Value = e

.Range("BN" & eNext).Value = (Lc * 2) / (24 * Rc)
.Range("BO" & eNext).Value = "<"

.Range("BP" & eNext).Value = 0.25

.Range("BQ" & eNext).Value = Hasil

End With

End Function

4.1.3 Listing program perhitungan spira circle spiral

Function SpiralCircleSpiral(eNext As Integer)

Dim R As Double, Ls As Double, e As Double, Rc As Double, P As Double, K As
Double

Dim D As Double, C As Double, V As Double, Hasil As String

Dim Ts As Double, Es As Double, Lc As Double, Lt As Double, Qc As Double, Rad As
Double

Dim HoD As Double, Lsmin As Double, Qs As Double, Rmin As Double

Dim KoefGesek As Double, X As Integer, J As Integer, jNext As Integer

With Sheets("Alinyemen Horizontal")
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V = .Range("D" & eNext).Value
D = .Range("E" & eNext).Value
C = .Range("F" & eNext).Value
Rc = .Range("G" & eNext).Value

KoefGesek = GrabTable("Koef. Gesek Melintang", V, 3, "C", "B")
Rmin = (V" 2)/(127 * (0.1 + KoefGesek))

With Sheets("R Constant (SCS)")
X =.Range("B" & 2 + 1).End(xIDown).Row - 2
ForJ=1To X
jNext=J+2
If .Range("B" & jNext) > Rmin Then
R =.Range("B" & jNext)
Exit For
Else
R=0
End If
Next J
End With

With Sheets("Ls min & superelevasi 10%")
X =.Range("D" & 3 + 1).End(xIDown).Row - 3
ForJ=1To X
jNext=J+3
If .Range("D" & jNext) =V And .Range("C" & jNext) =R Then
Ls = .Range("F" & jNext)
e = .Range("E" & jNext)
Exit For
Else
Ls=0
e=0
End If
Next J
End With

Select Case Ls
Case 30
Qs = GrabTable("Ls 30m SCS", Rg, 4, "B", "C")
P = GrabTable("Ls 30m SCS", Rc, 4, "B", "D")
K = GrabTable("Ls 30m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 40
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Qs = GrabTable("Ls 40m SCS", Rc, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 40m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 40m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 50

Qs = GrabTable("Ls 50m SCS", Rg, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 50m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 50m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 60

Qs = GrabTable("Ls 60m SCS", R, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 60m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 60m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 70

Qs = GrabTable("Ls 70m SCS", R, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 70m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 70m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 80

Qs = GrabTable("Ls 80m SCS", Rg, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 80m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 80m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 90

Qs = GrabTable("Ls 90m SCS", Rg, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 90m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 90m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 120

Qs = GrabTable("Ls 120m SCS", R, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 120m SCS", Rg, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 120m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 140

Qs = GrabTable("Ls 140m SCS", R, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 140m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 140m SCS", Rc, 4, "B", "E")
Case 160

Qs = GrabTable("Ls 160m SCS", R, 4, "B", "C")

P = GrabTable("Ls 160m SCS", Rc, 4, "B", "D")

K = GrabTable("Ls 160m SCS", Rc, 4, "B", "E")

End Select

HoD=D/2

Rad = Phi * HoD / 180

Ts = (Rc + P) * Tan(Rad) + K
Es = (Rc+ P) / Cos(Rad) - Rc
Qc=D-2*Qs
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Lc=Qc /360 * 2 * Phi * Rc

Lt=Lc+2 *Ls

Lsmin =(0.022 *V A3 /(Rc*(C))-(2.727*V *e /()
If Lsmin < Ls And Lc > 20 And Lt <2 * Ts Then

Hasil = "OK"
Else

Hasil = "TIDAK OK"
End If

.Range("H" & eNext).Value = Rmin
.Range("I" & eNext).Value =R
.Range("J" & eNext).Value = e
.Range("K" & eNext).Value = Ls
.Range("L" & eNext).Value = Qs
.Range("M" & eNext).Value =P
.Range("N" & eNext).Value =K
.Range("0" & eNext).Value = HoD
.Range("P" & eNext).Value = Cos(Rad)
.Range("Q" & eNext).Value = Tan(Rad)
.Range("R" & eNext).Value = Qc
.Range("S" & eNext).Value =Ts
.Range("T" & eNext).Value = Es
.Range("U" & eNext).Value = Lc
.Range("V" & eNext).Value = Lt
.Range("W" & eNext).Value = Lsmin
.Range("X" & eNext).Value = "<"
.Range("Y" & eNext).Value = Ls
.Range("Z" & eNext).Value = Lc
.Range("AA" & eNext).Value = ">"
.Range("AB" & eNext).Value = 20
.Range("AC" & eNext).Value = Lt
.Range("AD" & eNext).Value = "<"
.Range("AE" & eNext).Value=2 *Ts
.Range("AF" & eNext).Value = Hasil
End With

End Function

4.1.4 Listing program perhitungan spiral spira

Function SpiralSpiral(eNext As Integer)
On Error Resume Next



Dim Delta As Double, Ls As Double, Qs As Double, Ps As Double, Ks As Double, P As

Double
Dim K As Double, Ts As Double, Es As Double, e As Double, V As Integer
Dim Tand As Double, Cosd As Double, Rc As Double, Hasil As String

With Sheets("Alinyemen Horizontal")
V = .Range("D" & eNext).Value

Delta = .Range("E" & eNext).Value
Rc = .Range("G" & eNext).Value

Qs =Delta/2

Tand = Tan(Phi * Qs / 180)

Cosd = Cos(Phi * Qs / 180)

Ls = (Qs * Phi * Rc) / 90

Ps = GrabTable("Besaran p' dan k' (SS)", Qs, 3, "B", "C")
Ks = GrabTable("Besaran p' dan k' (SS)", Qs, 3, "B", "D")
P=Ps*Ls

K=Ks*Ls

Ts=(Rc+P) * Tand + K

Es = ((Rc+ P) / Cosd) - Rc

e=(V~2)/(127 * Rc) * 100

If (2*Ls) < (2 *Ts) Then

Hasil = "OK"
Else

Hasil = "TIDAK OK"
End If

.Range("AG" & eNext).Value = .Range("B" & eNext).Value
.Range("AH" & eNext).Value = .Range("C" & eNext).Value
.Range("Al" & eNext).Value = Delta

.Range("AJ" & eNext).Value = Rc

.Range("AK" & eNext).Value = Ps

.Range("AL" & eNext).Value = Ks

.Range("AM" & eNext).Value = Qs

.Range("AN" & eNext).Value = P

.Range("AQ" & eNext).Value =K

.Range("AP" & eNext).Value = Delta / 2

.Range("AQ" & eNext).Value = Cosd

.Range("AR" & eNext).Value = Tand

.Range("AS" & eNext).Value = Ts

.Range("AT" & eNext).Value = Es
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.Range("AU" & eNext).Value = Ls
.Range("AV" & eNext).Value = e
.Range("AW" & eNext).Value =2 * Ls
.Range("AX" & eNext).Value = "<"
.Range("AY" & eNext).Value =2 *Ts
.Range("AZ" & eNext).Value = Hasil
End With

End Function

4.1.5 Listing program perhitungan Ts Kontrol

Function TsControl(eNext As Integer)
On Error Resume Next

Dim S1() As String, S2() As String, SCSresult As String, SSresult As String, FCresult

As String, Jenis As String, Ts1 As Double

Dim Selisih As Double, STA As Double, SCSval As Double, SSval As Double, FCval As

Double, Ts2 As Double

Dim STA1 As Double, STA2 As Double, HasilTs As Double, HasilSTA As Double, Hasil

As String
With Sheets("Alinyemen Horizontal")

S1 = Split(.Range("C" & eNext).Value, "+")
S2 = Split(.Range("C" & eNext + 1).Value, "+")

STA1 =S1(0) & "" & S1(1)
STA2 = S2(0) & "" & S2(1)

SCSresult = .Range("AF" & eNext).Value

SSresult = .Range("AZ" & eNext).Value
FCresult = .Range("BQ" & eNext).Value
SCSval = .Range("S" & eNext).Value
SSval = .Range("AS" & eNext).Value
FCval = .Range("BI" & eNext).Value

If FCresult = "OK" Then
Jenis = "FC"
Ts1 = .Range("BI" & eNext).Value
Ts2 = .Range("BI" & eNext + 1).Value
Else
If SCSresult = "OK" Then
Jenis = "SCS"
Ts1 = .Range("S" & eNext).Value

Ts2 = .Range("S" & eNext + 1).Value

Else
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Jenis = "SS"
Ts1 = .Range("AS" & eNext).Value
Ts2 = .Range("AS" & eNext + 1).Value
End If
End If

If Ts2 <> 0 Then
HasilTs = Ts1 + Ts2
HasilSTA = STA2 - STA1
Selisih = HasilSTA - HasilTs
If Selisih >= 20 Then

Hasil = "OK"
Else

Hasil = "TIDAK OK"
End If

.Range("BX" & eNext + 1).Value = HasilTs
.Range("BY" & eNext + 1).Value = HasilSTA
.Range("BZ" & eNext + 1).Value = Selisih
.Range("CA" & eNext + 1).Value = Hasil
End If
.Range("BR" & eNext).Value = .Range("B" & eNext).Value
.Range("BS" & eNext).Value = STA1
.Range("BT" & eNext).Value = SCSval
.Range("BU" & eNext).Value = SSval
.Range("BV" & eNext).Value = FCval
.Range("BW" & eNext).Value = Ts1
.Range("CB" & eNext).Value = Jenis
End With
End Function

4.1.6 Listing program print out horizonta

Function PrintOutHorizontal(eNext As Integer)

Dim No As Integer, STA As String, V As Integer, Delta As Double, Rmin As Double, R
As Double, e As Double, Qs As Double, Jenis As String

Dim P As Double, K As Double, Ps As Double, Ks As Double, Qc As Double, Ls As
Double, Ts As Double, Es As Double, Lc As Double, Lt As Double

pNext = eNext - 2

With Sheets("Alinyemen Horizontal")
No = .Range("B" & eNext).Value
Jenis = .Range("CB" & eNext).Value
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